BAB III
BERBAGAI SEGI UPACARA PERKAWINAN JAWA
DI DESA SAWAHAN

A. PROSES UPACARA PERKAWINAN JAWA DI DESA SAWAHAN
Perkawinan adalah merupakan peristiwa yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat. Sebab perkawinan itu
tidak hanya menyangkut wanita dan pria bakal mempelai saja,
tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-saudara -
py2, bahkan keluarga-keluarga mereka masing-masing. (
Malahan dalam masyarakat Sawahan perkawinan itu bu-
kan hanya merupakan peristiwa penting bagi mereka yang
masih hidup saja, tetapi juga merupakan peristiwa yang
sangat berarti serta sepenuhnya mendapat perhatian dan di-
ikuti oleh arwah-arwah para leluhur kedua belah pihak Dbe-
serta seluruh keluarganya mengharapkan juga restunya Dbagi
mempelai berdua. Hingga mereka ini setelah nikah selanjut-
nya dapat hidup rukun bahagia sebagai suami isteri sampai
kaki-kaki dan nini-nini (artinya sampai sang suami menjadi
kaki-kaki dan sang isteri menjadi nini-nini yang bercucu

Cicit).’
Oleh karena perkawinan mempunyai arti yang demikian

pentingnya, maka pelaksanaannya senantiasa dimulai dan

seterusnya disertai dengan berbagai upacara lengkap dengan

~

I

sesaji-sesajinya. Adapun proses upacara perkawinan meliputi:

1Kadis, Loc. Cit.
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1. Lamaran

Sebelum pembahasan tentang proses lamaran terlebih
dahulu akan diutarakan tentang bertemunya calon jodoh.
Dalam hal ini terutama bagi masyarakat Sawahan melalui

dua jalan, yaitu :

a. Kehendak orang tua

Secara resmi inisiatif dipegang oleh orang tua
calon pengantin laki-laki. Dengan beberapa pertimbangan,
orang tua calon pemgantin laki-laki mengajukan permintaan
(lamaran) kepada calon pengamtin pilihannya untuk dijadi-
kan isteri anaknya. Pertimbangan pengajuan lamaran oleh
pihak calon pengantin perempuén maupun laki-laki mengguna
kan beberapa kreteria seperti; bibit maksulnyé asal-usul
keturunan., Misalnya dari bibit keturuman orang yang mengi
dap penyakit lepra, ini besar kemungkinan penyakit terse-
but akan timbul juga pada keturumannya (anak cuecunya).

Pencarian jodoh semaeam ini akhirnya lama kelamaan
jarang dilaksanakan karena zaman sekarang tidak lagi za-

man siti nurbaya atau zaman kawin paksa.

b. Inisiatif Sendiri

Inisiatif sendiri adalah penentuan jodoh itu atas
pilihannya sendiri, orang lain tidak ikut campur. Inisia
tif lebih banyak dipegang oleh calon pengantin pria dari

pada wanita.
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Menurut Kartasim; jaman saiki umume kebo nusu gudel,
artinya jaman sekerang umumnya orang tua mengikuti kehendak

anaknya.2

Orang tua hanya mengikuti dan merestui kehendak
anaknya. Jaman sekarang diarahkan pada kesatuan hati,saling
cinta-mencintai, sayang-menyayangi dari kedua calom mampe-
lai, Apabila sudah mantap dengan calon pilihannya dan tidak
ragu-ragu lagi, maka perkawinan itu bisa dilaksanskan. Ma-
salah kreteria perjodohan tidak diperhatikan. Untuk lang-

geng dan selamatnya perkawinan dan perjodohan diserahkan

kepada sing gawe urip (Yang Maha Pencipta).3

Setelah kedua calon mempelai saling setuju untuk
mengikat perkawinan, maka dilaksanakan acara ngalmar atau
melamar, yang merupakan acara penuh basa basi untuk menyam-
paikan maksud dari pihak keluarga calon pengantin laki-laki
kepada keluarga calon pengantin perempuan, untuk diperke -
nankan mengambil anak perempuannya sebagai calon isteri
anak laki-lakinya. 4

Sebelum acara ngalmar dilangsungkan, perlu diadakan
acara nontoni mempelai wanita oleh keluarga calom mempelai

laki-laki. Acara nontoni atau melihat dari dekat calon me-

nantu. Acara ini sekarang sudah jarang dilaksanakan karena

keluarga pihak laki-laki sudah mengenal calon isteri anak-

nya sesama mereka berdua pacaran.

2Kartasim, Petani Desa Sawahan, wawancara, tanggal/
16 Oktober 1993

T b i d.

4Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa,
PT. Hanindita, Yogyakarta, 1991,hal. 108




Bila kata sepakat telah diperoleh, maka acara di-
lanjutkan dengan acara serah terima paningset atau tanda
pengikat sebagai simbol peresmian lamaran yang telah
diterima oleh pihak keluarga pengantin perempuan. Dengan
adanya tanda pengikat ini belum berarti gadis itu harus
melangsungkan perkawinan dengan pemuda itu, tetapi dapat
Juga dibatalkan apabila terdapat hal-hal yaﬁg kurang se-
suai di kemudian hari. Yang jelas masa selama menerima
paningset sampai berlangsungnya pernikahan adalah masa
saling mengenal dari masing-masing pribadi.5 Selama itu
Juga dilakukan berbagai persiapan untuk perayaan per -
kahan.dan untuk pembinaan kehidupan berkelwarga dari pa-
sangan yang bersanmgkutan. Lamanya masa paningset tidak
ditentukan, tergantung dari beberapa lama waktu yang
diperlukan untuk mempersiapkam-perayaan itu. Ada kalanya
perpanjangan masa ikatan disebabkan karena ada kakak
wanita yang dari salah satu calon mempelai yang belum
menikah. Orang Jawa percaya bahwa seseorang yang menda-
hului kakak wanitanya dalam melangsungkan pernikaham
akan menemui akibat yang kurang baik.Kakak wanita itu
akan merasa dilangkahi oleh adiknya. Hal ita ° berakibat
kualat dan akan mendapat hukuman gaib.6

5Suja'i, P3M Desa Sawahan, wawancara,tgl.15-10-'93

6Kasdiman, Tokoh Masyarakat Desa Sawahan,wamancsra,
tanggal 24 Oktober 1993
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2. Pemasangan Tarub

Bila upacara perkawinan. dilaksanakan di rumah sen-
diri, maka diperlukan pasang tarub, yaitu bangunan tam-
bahan non permanen yang didirikan di halaman depan rumah,
“yang dapat melindungi para tamu undangan terhadap hujan
dan panas matahari. Dalam upacara pasang tarub yang ter-
penting ialah dilaksanakannya kenduri yang dihadiri oleh
sejumlah orang dengan hitungan ganjil. Bersamaan dengan
dibacakannya do'a kenduri, ditaburkanlah bungarampai ke
empat penjuru halaman rumah dan ke kamar mandi dan ke
pendaringan atau tempat menyimpan beras serta dapur. Be-
gitu pula diletakkan sesaji diperempatan jalan yang
terdekat. Maksud semua tindakan simbolis itu ialah untuk
membuat senang hati para Danyang (syetan), agar tidak
mengganggu selama hajat di1aksanakan.7Selesai selamatan
mulailah dipasang tratak, yaitu memasang hiasan --hiasanm
dengan janur kuning, "sebagai lambang kebahagiaan. Pada
pintu masuk masuk tarub dipasang batang tebu, - ° godong
alang-alang dan daun kelapa yang dianyam secara khusus
dan khas, sebagai lambang untuk menyingkirkan penghalang
dan ke jadian apapun selama pesta berlangsung.8

Pembuatan tarub atau pemasangan tarub ini dilsksa
nakan secara gotong royong oleh masyarakat desa ‘- Sawahan
yang dikenal dengan istilah sambatan, artinya minta

bantuan (menyambat) orang tetamgga dengan sopan - santun

TBudiono Herusatoto, Op. Cit., hal. 109

8Sumiran, Tokoh Masyarakat Desa Sawahan, wawanca-
ra, tanggal 24 Oktober 1993
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adat dan kewajiban menjamu yang amat merepotkan. 9 Adapun

sarana tarub terdiri dari :

a. Sepasang pohon pisang,mengandung arti agar +mempedai
kelak dapat menjadi pemimpin keluarga,lingkungan dan

masyarakat luas secara baik. Seperti pohon pisang yang

dapat tumbuh dan hidup di mana pun juga serta dapat
menghasilkan buah.
b. Dua buah kelapa muda masing-masing masih muda atau

cengkir secara simbolis dapat diartikan kencenging pi-

kir,artinya kedua penganvin agar memiliki pikiran yang

teguh tidak mudah dipengaruhi oleh siapapun juga.1o

Arti keseluruhannya adalah agar kedua pengantin mempunyai
pendirian yang kuat dalam membina rumah tangga di masa
depan.

Untuk memasang tarub dan tratak tarub biasanya
dipilih dan dicari hari yang paling baik dengan mak sud
agar pelaksanaan selanjutnya tidak mengalami gangguan,
bencana maupun halangan apapun. Sebelum menentukan hari
yang baik untuk pemasangan tarub dan tratak perlu kiranya
diberikan petunjuk perhitungan sistem nilai hari dan pa-

saran sebagai berikut

9Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pem-
bangunan, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,1992, hal.
59

1OTeguh Mangunkusumo, Dukun Desa Sawahan,wawancara,
tgl. 23 Oktober 1993
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Hari Nilai Pasaran Nilai
Minggu 5 Kliwon 8
Senin 4 Legi 5
Selasa 3 Pahing 9
Rabu 1 Pon T
Kamis 8 Wage 4
Jum'at 6

Sabtu 9

Selanjutnya untuk menentukan hari yang baik dapat

dipilih perhitungan seperti daftar di bawah ini :

Jumlah Nilai Makna sifatnya
T atau 13 makmur, tentram baik

8 atau 14 siluman laki-laki buruk

9 atau 15 jongkok buruk

10 atau 16 sungguh dan berbudi baik

11 atau 17 siluman perempuan buruk

12 atau 18 bencana alam buruk 1’

Agar lebih jelasnya berikut ini contoh cara meng -
hitung nilai hari dan pasaran yang baik untuk pemasangan
tarub dan tratak, misalnya :

Hari mimggu :

Pasaran kliwon : 8
Jumlah 13

11Kanjeng Pangeran Harya Tjakraningrat, Kitab Prim-
bon Betaljemur Adammakna,Yogyakarta,1980,hal. 26
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Jumlah nilai 13 dalam daftar di atas masuk dalam wurutan
pertama yang mempunyai sifat baik dan hidup makmur serta
tentram. Jadi jumlah nilai itu adalah hari dan pasaran
yang baik untuk memasang tarub.

Sejak tarub mulai dibangun, calon pengantin pria
dan wanita tidak diperkenankan bertemu muka. Bahkan ca-
lon mempelai wanita dilarang keluar rumah dan harus ber-
usaha tinggal di dalam kamarnya. Hal ini disebut dengan
dipingit.

3. Siraman dan Midodareni

Sehari sebelum hari pernikahan, dilakukan upacara
siraman, pemandian pengantin yang dilaks&anakan oleh para
pinisepuh serta sesepuh temanten puteri. Selesal siraman
calon pengantin puteri dibopong bersama-sama oleh sau-
dara-saudaranya dari kamar mandi sampai ke kamar pengan
tin, sebagai lambang kasih sayang saudara -~ . saudaranya
yang akan ditinggalkan oleh si pengantin untuk mengikuti
susmimya. Sehabis siraman pengantin puteri mulai dirias,
dikerok sinomannya, yaitu rambut-rambut pendek yang ter-
letak di dahinya divotong, dibentuk sesuai aturan yang
tertentu. Tindakan ini dilaksan=kan sebagai simbol bahwa
saat itu perawan akan meninggalkan masa mudanya untuk
memaiki jenjang masa kehidupan orang dewasa". Malam hari

nya dinamakan midodareni.12

12Sujinah, Pengrias pengantin Desa Sawahan, wawan
cara, tanggal 22 Oktober 1993
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Pada malam midodareni pengantin wanita harus tira-
kat karena menurut kepercayaan pada malam midedaremi itu
para bidadari turun dari kahyangan untuk memberi restu ke
pada calon pengantin berdua agar perkawinan mereka sela-

mat dan sejahtera.13

4. Akad-Nikah (Ijaban)

Merupakan suatu upacara suci dan upacara inti dari
suatu hajat perkawinan. Hal imi dikarenakan pada upacara
ini pengantin pria harus denfan resmi menyatakan keingi-
nannya untuk menikahi pengantin wanita di hadapan petugas
agama, yaitu penghulu, wali pengantin wanita, walinya sen
diri dan dua atau tiga orang saksi. Pernyataan pengantin
pria ini kemudian disusul dengan suatu dialog yang bersi-
fat tanya jawah antara penghulu dan pengantin pria.

Di dalam upacara ini terdapat tertib upacara,yaitu
mengucavkan kelimat syahadat, Ijab qabul, pemberian mas
kawin, pembacaan sighot ta'lik dan do'a. Adapun tertib

upacara tersebut adalah sebagai berikut :

a) Mengucapkan dua kalimat syahadat ,qujl'ﬂj\'_)f_}\_&_ﬁ;;‘)
u’\J)“‘JU.fU‘ML" d,,Uj) i ™ ulo nyekseni setuhune

mboten woten pangeran kejawi Allah,lan kulo nyekseni
setuhune nabi Muhammad utusanipun Allah. "14

Kalimat syahadat ini diucapkan bersama-sama oleh

pengantin pria, wanita, wali dan saksi dan dipimpin oleh

naib atau penghulu, dengan bahasa Arab kemudian dengan

bahasa Jawa. Menurut ajaran Islam perkawinan itu sah

13Thomas Wiyasa Bratawidjaja, Op. Cit. hal.95
14Suja'i, Ioc. Cit.(wawancara)



apabila kedua calon mempelai, wali, dua saksi semua
beragama Islam.15

Sementara yang lain berpendapat nikah termasuk
suatu ibadah, di awal ibadah ini perlu pembacaan dua
kalimat symhadat sebagai landasan dalam mengarungi hi-
dup bermmah tangga baru. Agar supaya dalam rumah tang-
ga nanti senantiasa disinari oleh nilai-nilai -keisla--

man. 16

b) Ijab dan Qabul

Ijab dilakukan oleh pihak wali mempelai perem-
puan atau yang mewakilinya. Sed~ngkan gabul dilakukan
oleh mempelai laki-laki. Adapun kalimat Ijab yang di-
sampaikan wali mempelai perempuan atau wakilnya,dalam
bahnsa Jawa sebagai berikut :

"Sederek..... kuleé nikahaken sampean kalian...

putri ¢...... ingkang sifatipun wakil saking

wali +vece.... kalian mas kawin ..... kontan. ™7
Sedangkan kalimat gabul dalam bahasa Jawa yang disam-

paikan oleh pengantin pria adalah sebagai berikut :

"Kulo tampi nikahipun ..., kalian mas kawin
.e... ingkang kasebut kontan. ™8

c) Pemberian Mas Kawin

Pemberian mas kawin diberikan secara kontan,di-
saksikan oleh dua saksi, wali, naib dan para hadirin
baik pengantar dari pihak laki-laki maupun dari pihak

keluarga perempuan.

15H.Sulaiman Rasyid, Figh Islam, Sinar Baru,Ban-
dung,1992, hal. 356
16Suwondo, Naib Kecamatan lengkong, wawaneara,tgl
18-10~'?;
Ibid
187Tp14.
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Besar kecilnya mas kawin ini tidak ada ketentuan dari
pihak pengantin wanita, melainkan pemberian mas kawin itu
menurut kadar kemampuan pihak pria. Selain itu Juga ada yang

pemberian mas kawin berupa seperangkat alat sholat dan Al-

qur'an.19

d) Pembacaan Sighot Ta'lik
Setelah acara pemberian mas kawin selesai,maka di-

;anjutkan dengan pembacaan sighot ta'lik yang dibacakan oleh
pengantin pria atau penghulu., Sighot ta'lik ialah pembacaan
Janji seorang suami kepada isteri Yang disaksikan oleh wali,
dua saksi dan penghulu. Isi janji itu bebas asal tidak mem
beratkan kepada isteri dan tidak bertentangan dengan syariat
Islam. Biasanya sighot ta'lik itu dibaca oleh suami sebagai-
mana dalam surat nikah. Adapun bunyi dari sighot ta'lik ada-
lah sebagai berikut :

"Sesudah akad nikah, saya .... biNeceoceen... berjanji
dengan sesungguh-hati, bahwa saya akan menepati ke~
wajlban saya sebagai seorang suami, dan akan saya
pergauli isteri saja bernama ...... binti .....dengan
baik (mu'ayarah bil ma'ruf) menurut ajaran Islam.

Selanjutnya saya mengucapkan sighot ta'lik atas iste-

ri saya seperti berikut :

sewaktu-waktu saya;

(1)Meninggalkan isteri saya tersebut dua tahun bertu-
rut-turut

(2)Atau saya tidak memberi nafkah wajib kepadanya ti-
ga bulan lamanya

(3)Atau saya membiarkan (tidak memperdulikan) isteri
saya itu enam bulan lamanya.

Kemudian isteri saya tidak ridla dan mengadukan hal-
kepada pengadilan Agama atau petugas yang diberi hak
mengurus pengaduan itu, dan pengaduannya dibenar -
kan serta diterima oleh pengadilan'‘atau petugas terse
but, dan isteri saya itu membayar uang, sebesar Seribu
rupiah (Rp.1.000y) sebagai 'iwadl (pengganti) kepada
saya maka jatuhlah talak saya satu kepadanya.'

Y1 v 1 4.



Kepada pengadilan atau petugas tersebut tadi saya
kuasakan untuk menerima uang 'iwadl (pengganti )
itu-dan kemudian menyerahkan lwepada Badan kesejah
teraan masjid (BKM) Pusat untuk keperluan ibadah
sosial.

¢ 0 ¢ 000000 -y 19.0'0

Suami, 20

e) Do'a

Untuk mendapatkan pertolongan dan bantuan Allah
dalam setiap usaha, upaya dan cita-cita yang diperbuat
secara lahir harus dibarengi dengan do'a. Dengan permo-
honan dan harapan kehadlitat Tuhan Yang Maha Esa, yang
memilik kekuasaan mutlak dan tak terbatas. Agar usaha
dan cita-cita itu akan meraih hasil sebagaimana yang di-
harapkan.

Menurut tuntutan agama do'a itu bisa dilaksanakan
dimana saja dan kapan saja sejauh tidak ada halanganyang
bertujuan agar supaya uséha dan cita-cita bisa dikabul-
kan. Tapi yang ada kaitannya\dengan acara nikahan ‘ ini
merunakan kebiacaan bagi masyarakat. Setiap ada upacara
nikahan pasti diakhiri dengan bacaan do'a, . °~ maksudnya
do'a nikah. Tujuannya adalah agar kedua pengantin diberi
kesejahteraan dalam rumah tangganya untuk masa < , depan

baik lahir dan batin.2!

2Opepartemen Agama RI, Buku Nikah,
2 . :
1Suwondo, Op. Cit, (wawancara)
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?. Upacara Panggih (temu)

Upacara panggih diadakan setelah upacara Ijab dan
aobul usai. Dalam upacara ini terdapat bermacan - macam
rangkaian yang merupakan gambaran-gambaran kehidupan yang
akan dilalui bersama suami isteri, dalam kesatuan hidup
berumah tangga.

Kata panggih berasal dari bahasa Jawa yang berarti
kepanggih (bertemu) adalah salah satu bentuk upacara se-
sudah Ijaban yang melambngkan telah bertemunya secara la-
hir batin kedua insan Yang telah bersatu dalam satu ikatan
perk:’winan.22

Dalam upacara panggih ini pengantin wanita digan -
deng oleh dua orang anggota keluarga wanita yang tertua
(nenek, bibi atau ibu pengantin wanita sendiri) berjalan
menuju pintu masuk untuk menjumpai pengantin pria yang
datang bersama rombongannya. Upacara panggih ini diiringi
dengan bunyi gamelan yang lagunya khusus untuk ~ “uapacara
perkawinan. Sementara itu pengantin wanita dengan para
pengiringnya Qan pengantin pria beserta rombongannya ber-
Jalan saling menghampiri.

Dalam upacara panggih terdapat beberapa acara:

1) Temu Kembang Mayang

Kembang mAayang sebagai perlambang tentang kehidupan
manusia di dunia, maksudnya telah bertemunya dua insan

yang berlainan jenis ini akan membawa kehidupan baru.23

2ZSu.timan,.Kepala Rumah tangga, wawancara, tanggal
25 Oktober 1993

31 b i 4



Dalam acara ini pengantin pria didampingi oleh dua
anak laki-laki yang sedang membawa kembang mayang. Begitu
Juega pengantin perempuan didampingi oleh dua anak wanita
yang sedang membawa kembang mayang pula. Kembang mayang
ini dipertemuakan bersamaan dengan pengantin wanita, Jadi
guna kembang mayang adalah untuk mengiringi acara temu
pengantin pria dan wanita,

2) Upacara melempar gental

Iempar gental adalah upacara melempar daun sirih
yang digulung dan diisi dengan kapur lalu diikat dengan
benang lawe yang dilemparkan oleh mempelai berdua. Barang
siapa yang lemparannya mengenai lebih dulu, dianggap bahwa
dialah yang akan menguasai kehidupan berumah tangga mereka
nanti.

3) Upacara mecah telor

Upacara mecah telor adalah upacara pemecahan telor
¥ang dilakukan oleh isteri kepada suaminya (pengantin wani
ta dihadapan penganti pria). Upacara ini perl-mbang telah
pecahnya status mempelai pria dan wanita. (bukan gadis dan
dan bukan jejaka lagi).

4) Upacara Ngabekti ( Sungkem)

Setelah beberapa rangkaian upacara di atas itu se-
selasai, pengantin pria menuntun isterinya ke arah orang
tua pengAantin wanita yang sejak upacara telah berada di
tempat untuk menjalankan sungkem. Kedua mempelai melakukan
sungkem terhadap orang tua pengantin wanita dengan mencium

lutut merekrs sambil berjongkok. Sementara itu orang tua
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pengantin wanita meletakkan tangannya pada kepala mempe-
lai yang sedang melakukan sungkem, sambil memberikan doa
restu. Setelah itu mempelai duduk di kurei pengantin dan
minum sekedarnya, sebelum para tamu memberikan .:selamat
pada mereka. Para tamu kemudian mencari tempat duduk,
‘dimana mereka kemudian diberi hidangan dan makanan, Dan
berikutnya para tamu mohon diri dan mengucapkan selamat

kepada pengantin berdua.
6. Upacara Sepasar (Walik Ajang)

Setelah lima hari dari upacara perkawinan, maka
diselenggarakan upacara yang disebut sepasar atau walik
ajang. Upacara ini dilakukan di rumah pengantin pria.

, Mengenai upacara ini, Ma'un warga desa Sawahan,
mengatakan :

"Walik Ajang : selamatan sing dilaksanano seminggu

utowo limang dino szkwise nikahan. Tujuane supoyo

penganten selamet dan sejahtera sehingga dadi ru-

mah tangga sing ayem lan tentrem. "24

Artinya : Walik Ajang adalah selamatan yang dilak-

sanskan seminggu atau lima hari setelah acara per-

nikahan. Tujuannya agar pengantin selamat dan

se jahtera sehingga tercipta rumah tangga yang di-

namis, harmonis serta tentram.

Dalam selam~tan tersebut disamping tujuan itu juga
agar pengantin wanita bisa menyusuaikan dengan keluarga
pergantin pria dan kepada kerabatnya.Setelah selang bebe-
rapa hari, kemudian sepasang pengantin pulang. Dengan

demikian berakhirlah upacara perkawinan.

24Ma'un, Tokoh Masyarakat Desa Sawahan, wawaneara, :
tanggal 23 Oktober 1993



B. ASPEK UPACARA PERKAWINAN

Rangkaian upacara perkawinan Jawa di Desa Sawahan
secara kronologis dapat diuraikan seperti tersebut di-
atas antara lain upacara lamaran atau nontoni,pemasangan
tarub, panggih dan sebagainya. Adapun aspek upacara ter-
sebut dapat dilihat dari segi sosial atau keyakinan yang

terperinci sebagai berikut :

1. Tempat upacara dilaksanakan

Beberapa upacara dalam rangka perkawinan; dilaksa
nakan didalam kalangan rumah tangga sendiri. Baik upaca-
ra lamaran, Ijaban, panggih dan lainnya. Dilihat dari
segi sosial hal tersebut dapat mengakrabkan para kerabat

Jauh dan para tetangga.

2. Alat upacara atau benda-benda

Merupak~n alat atau benda-benda yang dipakai da-
l1am hal menyelenggarakan upacara. Alat-alat itu bisa
berupa alat-alat seperti wadah, tempat sesaji, alat ke-
cil seperti sendok, pisau dah sebagainya.

Selrin itu dilihat dari segi keyakinan terdapat
benda atau alat upacara yang lazim mempunyai fungsi se-
bagai lembang tujuan dari upacara, misalnya tarup mempu-
nyai arti agar selama menyelenggarakan upacara dapat
berjalan lancar, mendapatkan rahmat Tuhan serta mempero-
leh keselamatan serta kesejahteraan tanpa aral yang. -me-
lintang; adanya daun beringin yang berarti agar kedua

pengantin kelak dapat tumbuh seperti pohon beringin, da-



pat menjadi pengayom bagi keluarga dan selanjutnya agar
selalu selamat sejahtera sampai selama-lamanya. Hal ini
erat dengan sebuah legenda masyarakat tentang tokoh
Jaka Tarub, sebagimana Pranata mengatakan :
"Jaka Tarub adalah tokoh rakyat di Jawa yang ber-
hesil memperistri seorang bidadari cantik jelita

bernama Dewi Nawangwulan. Menurut cerita tersebut
setiap hari rabu dan Sabtu ada tujulh bidaddri-tu-

run dan mandi di danau indah. Jaka Tarub iseng
mencuri salah satu busana yang tertinggal di tepi
danau waktu mereka mandi. Ketika selesai mandi

para bidadari naik ke darat berbusana kembali dan
pulang ke kahyangan, maka ada seorang yang keting
g~lan karena busananya hilang. Itulah Dewi Nawang
wulan, Jaka Tarub lalu membangun atap-atap tamba-
han bagi gubuknya, sebagal pertanda dia akan ka-
win., Banguman tambahan itu dihias dengan berbagei
daun-daunan serta tumbuhan lain, termasuk janur
kuning. Jadi penggunaan tarub dalam arti bangunan
tambahan yang mempunyai tujuan agar supaya hajat
perkawinan berlangsung selamat."25

Selain Tarub juga harus disediakan sesaji- ‘sesaji
yang diletakkan di Tarub, di-sekitar.rumah,dapur, kamar
pengantin, pintu tengah, sudut-sudut rumah pada waktu
pembuatan Tarub, upacara Siraman, midodareni,Ijadb- gabul
dan upacara panggih. Semua ini dilakukan orang Jawa da-
lam rangka mendapatkan keseiamatan dan restu dari roh-
roh nenek moyang. Hal ini sebagaimana dikatakan Kasdiman
selaku tokoh masyarakat :-

M™Onone sesaji . : ing upacara pernikahan iku wal

bakal babat anane desa Sawahan mek duwe gawe se-

lamet ngarep lan bdburine! 26

Maksudnya : Adanya sesaji pada upacara perkawinan

itu 2gar danyang desa Sawahan memberikan selamat

pada awalnya dan akhirnya.

Adapun sesaji-sesaji tersebut dinamakan cuk bakal

berupa

25Pranata Ssp, Mencari Jodoh dan Upacara Perkawi-
nan Adat Jawa, Yudha Gama Corporation,Jakarta, yhal,

o¢ Kadismen, Ioc. Cit.

1
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a. Kembang Boreh
b. Kembang wangi
c. Kembang telon
d. Lombok gede
e. Kemiri

. Kemenyan

. Suruh (gental)

. Tembakau

f

g

h

i. Jambe
j. Ngilon (cermin kecil)

k. Kendi cilik

1. Serit

m. Bawang putih dan bawang merah
n. lawe

o. telor

Dengan demikian alat atau benda-benda pada upacara

perkawinan mempunyai arti dan maksud yang sangat penting .

3, Selamatan dalam upacara perkawinan
Selamatan adalah merupakan acara pokok dalam suatu
upacara perkawinan. Menurut Koenjaraningrat dalam bukunya

™ebudayasn Jawa" mengatakan bahwa :

"Selamatan merupaksn umsur yang terpenting dari
hempir semua ritus dan upacara dalam sistem religi
orang Jawa pada umumnya dan penganut agama Jawi

khususnya. "27

27Koenjaraningrat, Kebudayaan Jawa, Balai Pustaka,
Jakarta, 1984, hal. %44
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Sedangkan menurut Clifford Geertz :

"Selamatan adalah versi Jawa dari apa yang barang
kali merupakan upacara keagamaan yang paling umum
di dunia, ia melambangkan kesatuan mistik dan
sosial mereka yang ikut serta di dalamnya andai
taulan, tetangga, rekan sekerja, sanak keluarga,
arwah-arwah setempat, nenek moyang sudah mati dan
dewa-dewa yang hampir terlupakan, semua duduk ber
sama-sama mengelilingi satu meja dan karena itu

terikat ke dalam satu kelompok sosial tertentu
yang diwajibkan untuk tolong-menolong dan bekerja
sama. "28

Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, dapat
dimengerti bahwa selamatan itu adalah upacara pokok bagi
orang Jawa dan merupakan unsur terpenting dari hampir
semua ritus dan upacara dalam religi orang Jawa serta
melambangkan kesatuan mistis dam sosial mereka yang’ ikut
di dalamnya, dengan melibatkan arwah setempat (danyang )
atu roh-roh nenek moyang yang sudah meninggal,untuk di-
minta perlindungannya, restunya dan kesediaannya untuk
tidak mengganggu.

Adapun tujuan dilaksanakan selamatan dengan hara-
pan agar dirinya selalu dalam keadaan selamat. Suatu
kepercayasan yang hingga kini masibh sulit dilenyapkan ada
lah apabila masih juga mengalami aral, ada yang menyang-
ka bahwa selamatannya kurang besar, karenma itu perlu di-
adakan lagi yang lebih besar agar tercapai apa yang di-

harapkan, '
Pada umumnya selamatan pada upacara perkawinan di

adakan sebelum upacara perkawinan dimulai atam sesudah-
nya upacara perkawinan dan diadakan pada malam hari,kare

na banyak orang yang ada di rumah, sehingga bisa hadir.

28011 fford Geertz, Op. Cit. hal. 13
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Dalam upacara selamatan ini, acara yang pertama
sekali dilakukan adalah sambutan dari tuan rumah atau
seseorang yang diminta mewakilinya. Adapun sambutan
disampez ikan melalui bahasa Jawa. Isi dari sambutan
antara:pertama mengucapkan terima kasih atas kehadiran
para tamu undangan yang telah berkenan hadir me luang-
kan waktunya deﬁi terlaksananya upacara selamatan. Ke-
dua menyampaikan niatnya atau maksud diadakan selsmatan
Disamping mengharap keselamatan secara khusus sesual
demgan niat selamatan, juga ada harapan umum agar ha-
dirin pun mendapat keselamatan. Biasanya yang --selalum

memimpin doa ini adalah modin setempat.

4. Orang-orang yang melakukan upacara
Berbagai macam upacara dalam rangka perkawi-

nan sering dilakukan seteliti-telitinya, menurut aturan
adat istiadat. Ada keyakinan bahwa kesalahan kecil se-
ring dianggap dapat membatalkan seluruh maksud dari
upacara. Bahkan dapat menimpulkan bahaya gaib. Tiap
rangkaian perbuatan dalem upacara biasanya membutuhkan
pengetahvan yang luas dan lama, misalnya dukun rias ada
lah orang yang karena suatu pendidikan yang lama atau
kerena mempunyai keahlian dalam melakukan upacara.

Adapun orang-orang yang melakukan upacara adalah
para keluarga pemgantin pria maupun wanita, pemuka aga-

ma, tetangga dan dukun.
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Tugas dukun disini ada beberapa macam, antara lain
dukun rias, melaksanakan rias pengantin, mengatur Jalan-
nya upacara panggih, upacara temu kembang mayang dan seba
gainya. Selain itu juga ada dukun: 'yang bertugas memperhi-
tungkan hari-hari ysng dianggap baik dengan setepat-tepat
nys untuk melakssnakan upacara. Maka para dukun tersebut
sering mempelajari jalan bintang-bintang dgar tidak terja

di hujan, membuat bermacam-macam sajian dan sebagainya.



